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ABSTRAK. Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri
167 Pekanbaru. Rendahnya motivasi ini berdampak negatif pada hasil belajar dan
keterlibatan siswa. Faktor internal yang berkontribusi meliputi kurangnya minat belajar,
sikap, dan kondisi fisik siswa. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan
keluarga, interaksi sosial, serta metode dan media pembelajaran yang kurang variatif dan
optimal. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus ini menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data, melibatkan siswa, guru,
dan lingkungan sekolah. Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar siswa
disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal Secara ilmiah, penelitian ini
memperkaya pemahaman tentang dinamika motivasi belajar di jenjang sekolah dasar.
Secara praktis, temuan ini berkontribusi dalam perancangan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif dan kolaboratif antara guru, siswa, dan pihak sekolah untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar.
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ABSTRACT. This study identifies the factors that cause low student learning motivation in
Science and Social Sciences (IPAS) at SD Negeri 167 Pekanbaru. This low motivation has a
negative impact on learning outcomes and student engagement. Contributing internal
factors include students' lack of interest in learning, attitude and physical condition.
Meanwhile, external factors include family environment, social interaction, and less varied
and optimal learning methods and media. This qualitative research with a case study
approach uses observation, interviews and documentation as data collection techniques,
involving students, teachers and the school environment. Data analysis was conducted
through reduction, presentation, and conclusion drawing. The results showed that students’
low learning motivation was caused by a combination of internal and external factors.
Scientifically, this research enriches the understanding of the dynamics of learning
motivation at the primary school level. Practically, the findings contribute to the design of
more innovative and collaborative learning strategies between teachers, students and
school authorities to improve motivation and learning outcomes.
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PENDAHULUAN
Motivasi belajar adalah kecenderungan internal yang mendorong peserta didik

untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran guna mencapai hasil belajar yang
optimal. Secara psikologis, motivasi merupakan dorongan mental yang esensial dalam
mengarahkan dan menggerakkan perilaku individu, termasuk dalam aktivitas belajar
[1]. Motivasi mencerminkan kehendak internal yang mengaktifkan, menstimulasi,
mengarahkan, dan mengendalikan sikap serta perilaku individu selama proses
pembelajaran. Motivasi juga dapat diartikan sebagai dorongan yang menggerakkan
individu untuk bertindak dan berperilaku demi mencapai tujuan tertentu [2]. Pada
dasarnya, motivasi muncul dari dalam diri individu sebagai dorongan untuk melakukan
perubahan perilaku ke arah yang lebih positif, terutama dalam memenuhi
kebutuhannya.

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama: internal dan eksternal.
Faktor internal mencakup minat belajar atas dasar kesadaran dan keinginan pribadi.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi berbagai aspek seperti metode pengajaran
guru, serta lingkungan keluarga, terutama peran orang tua. Kedua faktor ini saling
berhubungan dan bersama-sama membentuk semangat belajar siswa. Faktor-faktor lain
yang juga memengaruhi motivasi belajar mencakup cita-cita atau tujuan yang ingin
dicapai, kemampuan individu, kondisi pribadi, lingkungan sekitar siswa, serta unsur-
unsur dinamis dalam proses pembelajaran itu sendiri [3]. Motivasi seringkali
diidentikkan dengan kebutuhan, keinginan, atau dorongan yang menjadi landasan
utama perilaku seseorang [4]. Motivasi sebagai respons terhadap kebutuhan individu
berperan penting dalam mengarahkan perilaku manusia dan berfungsi sebagai faktor
pendukung yang mendorong aktivitas tertentu [5]. Secara umum, motivasi dibedakan
menjadi dua jenis: motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah
keinginan dan kemauan siswa untuk belajar bersungguh-sungguh yang berasal dari
dalam diri siswa. Sebaliknya, motivasi ekstrinsik muncul karena adanya pengaruh atau
dorongan dari luar individu yang mendorong siswa terlibat dalam kegiatan belajar [6].

Tingkat motivasi belajar dapat bervariasi antar siswa, bergantung pada tujuan
yang ingin dicapai selama proses pembelajaran di sekolah. Motivasi belajar siswa dapat
diamati melalui sikap dan perilaku mereka saat terlibat dalam kegiatan pembelajaran di
kelas. Sebagai contoh, dalam pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) di
tingkat sekolah dasar, guru memiliki peran krusial dalam menyusun dan menyampaikan
materi yang menarik serta interaktif. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa merasa jenuh terhadap pembelajaran IPAS karena dianggap kurang
menarik dan tidak sesuai dengan minat mereka. Kondisi ini sangat memprihatinkan
karena kurangnya ketertarikan terhadap IPAS dapat menghambat perkembangan
kemampuan berpikir kritis serta sikap peduli terhadap lingkungan [7].

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sanjaya yang menyimpulkan bahwa
Faktor penyebab rendahnya motivasi belajar IPS di SD Negeri 1 Sunggut adalah
faktor internal (siswa kur ang memperhatikan penjelasan guru, siswa tidak
konsentrasi pada pelajaran, dan siswa tidak percaya pada pelajaran). Faktor
eksternal (kurangnya metode pembelajaran, variasi pembelajaran, kurangnya
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lingkungan belajar dan kurangnya bahan pembelajaran) [8]. Senada dengan penelitian
Syahdiansah juga menyimpulkan bahwa motivasi  belajar dan minat belajar
berpengaruh sangat kecil terhadap prestasi belajar mahasiswa mata kuliah pengantar
manajemen, artinya jika motivasi belajar dan minat belajar meningkat maka prestasi
belajar akan meningkat walau tidak signifikan [9]. Senada dengan penelitian Naibaho
juga menyimpulkan faktor-faktor penyebab rendahnya motivasi belajar siswa dalam
pandemi Covid-19 siswa di MTs Negeri 1 Tapanuli Tengah meliputi cita-cita atau
aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, dan unsur
dinamika dalam mengajar siswa [10].

Fokus utama penelitian ini terletak pada adanya indikasi rendahnya motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) SD Negeri
167 Pekanbaru. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pendahuluan yang
dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2025, ditemukan adanya gap antara harapan
ideal motivasi belajar yang tinggi dengan kondisi aktual di lapangan. Data awal
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua jenis faktor: faktor
internal yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal yang berasal dari
lingkungan luar. Dari sisi faktor internal, masih ditemukan siswa yang sering berpindah-
pindah tempat duduk untuk bergabung dengan teman yang dianggap sefrekuensi, serta
adanya siswa yang tidak membawa buku saat pembelajaran berlangsung. Sementara itu,
dari sisi faktor eksternal, kondisi lingkungan kelas seperti penggunaan jendela kaca
yang memungkinkan adanya gangguan dari luar kelas (misalnya, siswa dari kelas lain
yang lewat atau mengajak bercanda) seringkali mengganggu konsentrasi belajar siswa.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa meskipun teori motivasi belajar telah
banyak dibahas, implementasinya di lapangan masih menghadapi tantangan, khususnya
dalam menciptakan lingkungan belajar IPAS yang kondusif dan menarik bagi siswa di SD
Negeri 167 Pekanbaruu. Untuk mengetahui permasalahan tersebut, dibutuhkan
pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor penyebab rendahnya motivasi
belajar siswa serta strategi-strategi yang dapat diterapkan oleh guru guna
meningkatkan semangat belajar. Dalam penelitian ini, upaya pemecahan masalah
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang meliputi teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Metode tersebut bertujuan untuk menggali secara
mendalam berbagai faktor internal maupun eksternal yang memengaruhi motivasi
belajar siswa. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif dalam
upaya peningkatan kualitas pembelajaran IPAS, khususnya melalui penguatan motivasi
belajar siswa pada jenjang sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi utama berupa
studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya untuk menggali secara
mendalam dan komprehensif fenomena rendahnya motivasi belajar siswa dalam
konteks yang spesifik, yaitu pada di SD Negeri 167 Pekanbaru. Pemilihan lokasi di SD
Negeri 167 Pekanbaru didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah ini memiliki
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karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, di mana indikasi rendahnya
motivasi belajar siswa ditemukan dan memerlukan eksplorasi lebih lanjut dalam
konteks sosial pendidikan yang melingkupinya. Studi kasus memberikan keluasan
dalam mengeksplorasi kondisi nyata di lapangan dengan mempertimbangkan latar
belakang sosial pendidikan yang memengaruhinya.

Teknik Pengumpulan Data, Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung di dalam kelas guna mengamati perilaku siswa
dalam proses pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan kepada 2 guru dan 6
siswa] guna menggali informasi mengenai penyebab rendahnya motivasi belajar dari
sudut pandang mereka masing-masing. Wawancara dilakukan selama rata-rata 30-45
menit per wawancara. Teknik dokumentasi dimanfaatkan untuk mengumpulkan data
pendukung seperti profil sekolah, nilai siswa, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran
yang relevan. Instrumen yang digunakan dalam proses pengumpulan data meliputi
lembar observasi, panduan wawancara, dan telaah dokumentasi.

Etika Penelitian, Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian dengan
memastikan kerahasiaan identitas partisipan, memperoleh persetujuan (informed
consent) dari semua pihak yang terlibat (guru, siswa, dan orang tua/wali siswa), serta
menjaga anonimitas data yang terkumpul. Partisipasi dalam penelitian bersifat sukarela,
dan partisipan memiliki hak untuk menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi. Teknik
Analisis Data, Adapun teknik analisis data yang digunakan mengacu pada model Miles
dan Huberman. Model ini terdiri dari empat tahap utama, yaitu pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

e ’—\
- TN
kesimpulan

Gambar 1. Tahapan Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan observasi dan wawancara di SD Negeri 167 Pekanbaru pada tanggal
9 Mei 2025, ditemukan bahwa mayoritas siswa menunjukkan motivasi belajar yang
rendah pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Indikator ini
terlihat dari perilaku seperti kurangnya perhatian saat guru menjelaskan, minimnya
partisipasi dalam diskusi kelas, dan kebiasaan tidak membawa perlengkapan belajar.
Selain itu, siswa juga tampak tidak antusias saat pelajaran dimulai dan kurang
menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi yang diberikan.
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Wawancara dengan wali mengindikasikan bahwa persepsi siswa tentang
pelajaran IPAS yang kurang menarik disebabkan oleh metode pembelajaran yang
monoton dan kurangnya penggunaan media pembelajaran. Meskipun sekolah memiliki
alat peraga yang memadai, penggunaannya kurang optimal karena masalah
pemeliharaan dan pemakaian yang kurang tepat. Kondisi ini mendorong guru untuk
dominan menggunakan metode ceramah, yang pada akhirnya mengurangi semangat
belajar siswa. Di sisi lain, peran keluarga dalam mendampingi siswa belajar juga masih
kurang maksimal, terlihat dari beberapa siswa yang tidak mendapatkan bimbingan
belajar di rumah dan lebih banyak menghabiskan waktu untuk bermain.

Analisis Faktor Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar, Temuan di lapangan
menunjukkan bahwa rendahnya motivasi belajar siswa merupakan hasil dari interaksi
kompleks antara faktor internal dan faktor eksternal. Seperti yang diungkapkan oleh
[11], motivasi belajar dipengaruhi oleh dua kategori utama faktor ini. Faktor internal
berkaitan dengan kondisi diri siswa, sementara faktor eksternal berasal dari lingkungan
belajar di sekitarnya.

Tabel 1: Sintesis Faktor Internal dan Eksternal Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar Siswa

Faktor Internal Faktor Eksternal

Minat Belajar Siswa Lingkungan Keluarga

Sikap Siswa terhadap Pembelajaran Lingkungan Sosial (Teman Sebaya)

Kondisi Jasmani Siswa Metode Pembelajaran

Penggunaan Media Pembelajaran

Sarana Penunjang Pembelajaran

Faktor internal penyebab rendahnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
IPAS mencakup aspek psikologis dan fisik siswa. Pertama, Minat Belajar Siswa. Tingkat
minat belajar siswa di SD Negeri 167 Pekanbaru masih tergolong rendah, terutama pada
mata pelajaran IPAS. Hasil observasi dan wawancara menguatkan temuan ini, di mana
siswa sering terlihat melakukan aktivitas di luar konteks pembelajaran seperti berbicara
dengan teman atau melamun. Guru mengonfirmasi bahwa sebagian besar siswa
membutuhkan stimulus eksternal agar dapat berkonsentrasi dan terlibat aktif. Hal ini
sejalan dengan Alfian yang menyatakan bahwa minat memiliki hubungan erat dengan
kemauan seseorang dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru juga mengungkapkan
bahwa metode pembelajaran yang dominan adalah konvensional (ceramah),
menjadikan peran guru sebagai penyampai informasi dan siswa sebagai penerima pasif
[12]. Keterbatasan waktu dan sarana juga membatasi variasi media dan metode. Siswa
yang diwawancarai menyatakan kebosanan terhadap pola pembelajaran monoton dan
lebih tertarik pada kegiatan yang melibatkan permainan edukatif, kerja kelompok, atau
praktik langsung. Ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa berpotensi meningkat
jika metode pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan gaya belajar mereka [12].

Kedua, Sikap Siswa Terhadap Pembelajaran. Sikap siswa yang kurang positif
terhadap pembelajaran juga menjadi faktor signifikan. Guru menjelaskan bahwa siswa
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tidak aktif karena metode ceramah yang konvensional dan monoton. Observasi
menunjukkan proses pembelajaran yang berpusat pada guru, dengan siswa hanya
mencatat. Beberapa siswa menyukai mata pelajaran tertentu seperti Matematika dan
[PAS, namun merasa bosan dengan cara penyampaian materi. Hal ini sesuai dengan
indikator unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi belajar siswa menurut Sari [2],
yaitu sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran. Siswa lebih menyukai pendekatan
yang melibatkan aktivitas fisik dan interaktif seperti permainan edukatif, media
audiovisual, eksperimen, dan kuis. Ini mengindikasikan bahwa ketidaktertarikan siswa
bukan pada konten pelajaran, melainkan pada pendekatan pengajaran yang tidak sesuai
gaya belajar mereka. Guru juga menyebutkan keterbatasan fasilitas dan pelatihan
sebagai hambatan dalam penggunaan metode pembelajaran variatif. Saputra
mendukung bahwa perilaku dan sikap terbentuk melalui interaksi timbal balik antara
faktor pribadi, perilaku, dan lingkungan sekitar [13]. Melalui pembelajaran sosial, siswa
belajar mengamati dan meniru perilaku orang lain, yang pada akhirnya membentuk
sikap mereka terhadap proses pembelajaran.

Ketiga, Kondisi Jasmani. Kondisi fisik siswa terbukti memiliki pengaruh signifikan
terhadap motivasi belajar. Guru melaporkan siswa tampak mengantuk dan kelelahan,
disebabkan oleh aktivitas fisik sebelum pembelajaran. Observasi di kelas menunjukkan
gejala kelelahan fisik seperti sering menguap dan bersandar di meja. Wawancara dengan
guru dan siswa mengungkapkan bahwa banyak siswa melakukan aktivitas fisik intens
(misalnya bermain bola) sebelum pelajaran. Kondisi fisik yang lelah ini berdampak pada
penurunan daya tangkap dan keterlibatan siswa, membuat mereka kurang responsif,
mudah jenuh, dan sulit berpartisipasi aktif dalam diskusi atau tugas kelompok. Hal ini
sejalan dengan Idham yang menekankan hubungan timbal balik antara kebugaran
jasmani, status gizi, dan motivasi belajar dalam mempengaruhi pencapaian hasil belajar
siswa. Kondisi fisik yang optimal berperan penting dalam meningkatkan dorongan
belajar, yang berdampak positif pada prestasi [14].

Faktor eksternal berasal dari lingkungan siswa yang secara langsung maupun
tidak langsung memengaruhi motivasi belajar mereka. Pertama, Lingkungan Keluarga.
Keterlibatan keluarga memiliki pengaruh besar terhadap motivasi dan kesiapan belajar
siswa, khususnya dalam penyediaan sumber belajar. Guru menyebutkan Lembar Kerja
Siswa (LKS) sebagai pelengkap penting buku paket karena jumlah latihan yang terbatas.
Namun, keterbatasan ekonomi keluarga mengakibatkan tidak semua siswa memiliki
LKS, menciptakan ketimpangan akses materi latihan tambahan. Kesenjangan ini
berdampak pada semangat dan hasil belajar siswa. Siswa dengan LKS lebih mendalam
pemahamannya dan lebih siap menghadapi evaluasi. Observasi kelas menunjukkan
perbedaan mencolok antara siswa yang memiliki LKS dan yang tidak, baik dari segi
kesiapan maupun kepercayaan diri. Siswa yang terbiasa mengerjakan LKS lebih aktif
dan percaya diri, sementara yang tidak cenderung pasif.

Kedua, Lingkungan Sosial (Teman Sebaya). Pengaruh teman sebaya sangat
berdampak pada dinamika kelas. Guru mengungkapkan bahwa beberapa siswa dengan
potensi akademik tinggi terhambat karena berada dalam lingkungan pertemanan yang
kurang mendukung. Teman-teman dalam kelompok tersebut menunjukkan perilaku
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pasif seperti tidak mencatat, jarang bertanya, mengobrol saat guru mengajar, dan
kurang disiplin dalam tugas. Akibatnya, siswa yang awalnya termotivasi menunjukkan
penurunan semangat belajar demi mempertahankan penerimaan sosial dalam
kelompok. Observasi kelas memperkuat temuan ini: siswa yang berinteraksi dengan
teman aktif cenderung lebih partisipatif dan termotivasi, sedangkan siswa dalam
lingkungan sosial pasif menunjukkan kecenderungan serupa. Ini menunjukkan bahwa
pembentukan perilaku belajar sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, khususnya
dinamika sosial dalam kelompok teman sebaya. Selain faktor internal, rendahnya
motivasi belajar siswa juga dapat disebabkan oleh lingkungan sosial [15].

Ketiga, Metode Pembelajaran. Meskipun penggunaan media pembelajaran sering
dicantumkan dalam RPP, guru menyebutkan bahwa penerapannya masih kurang
optimal. Guru telah mencoba menggunakan media sederhana seperti permainan
edukatif atau alat peraga dari Styrofoam. Namun, hasil observasi menunjukkan
pemanfaatan media ini belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan fokus dan
keterlibatan siswa. Siswa sering terlihat kurang memperhatikan atau melakukan
perilaku yang tidak mendukung pembelajaran. Wawancara lebih lanjut mengungkapkan
bahwa sebagian siswa menganggap media yang digunakan tidak sesuai dengan harapan
dan minat mereka. Proses pembelajaran dapat berlangsung optimal jika guru memiliki
pemahaman materi yang kuat, menerapkan metode pembelajaran yang efektif, dan
memanfaatkan lingkungan belajar yang tepat [16]. Guru juga dituntut untuk
memberikan dukungan yang tepat kepada siswa agar mencapai hasil belajar maksimal
[17]. Oleh karena itu, guru memegang peranan penting dalam merancang proses
pembelajaran yang mampu memicu Kkreativitas siswa dalam memahami serta
menginterpretasikan konsep dari setiap materi yang diajarkan [18].

Keempat, Penggunaan Media Pembelajaran. Guru menyatakan bahwa
penggunaan media pembelajaran bersifat audiovisual, seperti infokus yang
menampilkan audio dan video, terbukti dapat meningkatkan semangat belajar siswa.
Namun, saat guru menggunakan media sederhana (misalnya dari karton), siswa kurang
termotivasi karena tampilan yang kurang menarik dan kesulitan memahami fungsi
media. Cahyono mendefinisikan media pembelajaran sebagai segala bentuk dan sarana
yang digunakan untuk menyampaikan informasi, dirancang atau dimanfaatkan
berdasarkan teori pembelajaran, dengan tujuan mendukung proses pembelajaran [19].
Hasil wawancara menunjukkan bahwa media berbasis digital, khususnya video edukatif,
memberikan dampak positif terhadap motivasi dan pemahaman. Sebaliknya, media
manual yang lebih sederhana cenderung kurang menarik bagi siswa, dan mereka
kesulitan memahami fungsinya karena minimnya elemen visual yang dinamis dan
interaktif.

Kelima, Sarana Penunjang Pembelajaran Kurang Lengkap. Meskipun sarana dan
prasarana di sekolah tergolong lengkap, praktik penggunaannya masih kurang optimal
karena digunakan oleh banyak pihak, menyebabkan kendala seperti hilangnya alat atau
penggunaan yang tidak sesuai prosedur. Guru menjelaskan bahwa fasilitas seperti
infokus dan laptop digunakan secara bergantian oleh seluruh kelas dan jenjang,
sehingga rentan rusak atau tidak tersedia saat dibutuhkan. Contohnya, proyektor yang
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tidak dapat digunakan karena sedang dipakai kelas lain atau rusak, memaksa guru
mengubah strategi pembelajaran secara mendadak. Media pembelajaran merupakan
komponen penting dalam proses pendidikan yang berperan signifikan dalam
meningkatkan motivasi dan efektivitas belajar siswa. Arsyad menjelaskan media
pembelajaran mencakup segala bentuk alat atau sarana yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan dari pengajar kepada peserta didik, sehingga mampu
membangkitkan perhatian, minat, dan pemikiran siswa [20]. Penggunaan media yang
tepat dapat membantu siswa memahami konsep abstrak menjadi konkret dan mudah
dipahami. Selain itu, media juga berfungsi menarik perhatian, memvariasikan
pembelajaran, serta meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Dalam konteks
IPAS, media infokus, video interaktif, atau alat peraga berbasis visual dan audio dapat
meningkatkan semangat belajar karena memberikan pengalaman multisensori yang
menarik. Namun, apabila media yang digunakan kurang sesuai, tidak menarik, atau
menimbulkan gangguan (misalnya media karton/Styrofoam yang mudah rusak dan
memicu konflik), justru dapat menjadi hambatan dalam pembelajaran [21].
Keterbatasan fasilitas dan media yang dipakai bersama juga sering menjadi kendala.

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa motivasi belajar terbentuk dari
interaksi antara faktor internal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal dari
lingkungan sekitar yang mendukung. Dalam hal ini, guru memegang peran krusial dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa melalui penerapan berbagai metode
pembelajaran inovatif, penggunaan media yang relevan, serta kemampuan menjalin
hubungan emosional yang positif dengan siswa. Sebaliknya, rendahnya keterlibatan
orang tua serta lingkungan belajar yang kurang mendukung dapat menjadi hambatan
serius bagi peningkatan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, peningkatan motivasi
belajar siswa memerlukan kolaborasi yang kuat antara guru, orang tua, dan lingkungan
sekolah. Guru diharapkan mampu menerapkan strategi pembelajaran yang menarik dan
variatif, sementara keluarga diharapkan memberikan pendampingan dan perhatian
terhadap kegiatan belajar anak di rumabh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Negeri 167 Pekanbaru,
penelitian ini mengidentifikasi bahwa rendahnya motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPAS dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kurangnya minat, sikap pasif, serta kondisi fisik siswa seperti
kelelahan dan kantuk. Sementara itu, faktor eksternal mencakup lingkungan keluarga
dan sosial, serta metode dan media pembelajaran yang belum optimal, dan keterbatasan
sarana pendukung. Novelti penelitian ini terletak pada analisis komprehensif interaksi
faktor-faktor tersebut dalam konteks spesifik pembelajaran IPAS, menyoroti urgensi
peran aktif guru, orang tua, dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif. Keterbatasan penelitian ini adalah ruang lingkupnya yang terbatas pada
satu sekolah, sehingga generalisasi hasilnya perlu dilakukan dengan kehati-hatian. Oleh
karena itu, rekomendasi praktis yang dapat diberikan adalah pengembangan strategi
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pembelajaran yang inovatif dan pemanfaatan media yang variatif oleh guru, serta
peningkatan kolaborasi antara sekolah dan orang tua. Untuk penelitian lanjutan,
disarankan untuk melakukan studi komparatif di berbagai sekolah atau mengembangkan
intervensi berbasis temuan ini untuk menguji efektivitasnya dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa.
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